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	Abstrak 

	

	Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex-post facto yang bertujuan (1) untuk mengetahui gambaran pemberian penguatan verbal siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar (2) untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar dan (3) untuk mengetahui pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian penguatan verbal, sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas tinggi di UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar sebanyak 72 orang dan jumlah sampel sebanyak 61 orang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui angket dan studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan yaitu, analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan pemberian penguatan verbal siswa kelas tinggi berada pada kategori sangat baik dengan persentase 35% dan motivasi belajar siswa kelas tinggi juga berada pada kategori sangat baik dengan persentase 35%. Hasil analisis inferensial dengan menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 21 menunjukkan nilai probabilitas 0,035 < taraf signifikan 0,05 dan t hitung 2,153 > t tabel 2,000 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa kelas tinggi di UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar.
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	Abstract 

	

	This research is a quantitative research with ex-post facto method which aims (1) to find out the description of giving verbal reinforcement to high grade students of UPT SPF SD Negeri Butung 1 Makassar City (2) to find out the description of learning motivation of high grade students at UPT SPF SD Negeri Butung 1 Makassar City and (3) to determine the effect of providing verbal reinforcement on the learning motivation of high grade students of UPT SPF SD Negeri Butung 1 Makassar City. The independent variable in this study is the provision of verbal reinforcement, while the dependent variable is student learning motivation. The population in this study were all high grade students at UPT SPF SD Negeri Butung 1 Makassar City as many as 72 people and the number of samples as many as 61 people. Data collection techniques were carried out through questionnaires and document studies. The data analysis technique used is descriptive data analysis and inferential data analysis. The results of the descriptive analysis showed that the provision of verbal reinforcement for high gade students was in the very good category with a percentage of 35% and the learning motivation of high grade students was also in the very good category with a percentage of 35%. The results of inferential analysis using the help of the Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 21 program show a probability value of 0.035 < significant level 0.05 and t count 2.153 > t table 2,000 so that it can be concluded that there is a significant effect between giving verbal reinforcement to motivation studying high grade students at UPT SPF SD Negeri Butung 1 Makassar City.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor pendukung bagi negara untuk dapat bersaing secara global. Kualitas pendidikan juga dapat mempengaruhi kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam suatu negara. Selain itu, dengan pendidikan maka dapat membentuk generasi yang berakhlak mulia, berwawasan luas serta bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.

Pendidikan dapat diperoleh dengan tiga jalur yaitu, pendidikan formal, nonformal, dan informal. Spesifiknya, pendidikan formal terdiri dari sekolah dasar atau sederajat, sekolah menengah pertama atau sederajat, sekolah menengah atas atau sederajat, dan perguruan tinggi. Sebagaimana yang disebutkan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa “Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi”.

Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran penting untuk membentuk generasi muda sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Proses keberlangsungan pendidikan di jenjang sekolah dasar sangat bergantung pada guru. Selain itu, guru tidak hanya sebagai pendidik tetapi juga memiliki peran tambahan yaitu, sebagai motivator dan fasilitator. Salah satu hal yang sangat diperlukan bagi siswa adalah motivasi, baik itu motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Menurut Lendari (2021) motivasi adalah proses yang sifatnya kompleks dan mengakibatkan terjadinya perubahan. Perubahan pada seseorang dapat mengarahkan pada pencapaian tujuan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa motivasi intrinsik adalah motif yang muncul dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu demi mencapai tujuan tertentu. Sedangkan, motivasi ekstrinsik adalah motif yang muncul karena rangsangan dari luar.



Motivasi dalam pembelajaran salah satunya dapat diberikan melalui pemberian penguatan verbal maupun nonverbal. Menurut Mulyasa penguatan merupakan respon yang positif dengan tujuan agar perilaku yang baik diharapkan dapat terulang kembali. Selain itu, penguatan juga dapat disebut sebagai respon terhadap tingkah laku baik secara verbal maupun nonverbal dengan penuh kehangatan, bermakna dan menghindari penggunaan respon yang negatif. Penguatan secara verbal dapat berupa kata-kata atau kalimat pujian, seperti bagus, tepat sekali, luar biasa, saya puas dengan hasil kerja kalian, dan lain-lain. Sedangkan, penguatan nonverbal dapat dilakukan dengan ancungan ibu jari, atau kegiatan yang menyenangkan (Wilda, 2020, h.2).

Berdasarkan pengalaman ketika melaksanakan program Merdeka Belajar yaitu Kampus Mengajar angkatan dua di UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar, penulis menemukan suatu masalah dalam proses pembelajaran, di mana para siswa terlihat tidak berani menyampaikan pendapatnya bahkan terlihat tidak semangat dalam belajar jika tidak diberikan stimulus berupa penguatan dari guru. Kurangnya  perhatian siswa dalam belajar seharusnya menjadi perhatian tersendiri bagi guru karena akan berdampak pada siswa itu sendiri dalam proses pembelajaran sehingga bisa saja berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Menurut Sudjana, motivasi belajar siswa yang belum optimal ditunjukkan dengan kurangnya minat dan perhatian siswa ketika proses pembelajaran berlangsung dan siswa kurang semangat mengerjakan tugas‑ tugasnya (Nurcahya & Hady, 2020). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syarah, dkk. (2021) dengan judul Pengaruh Pemberian Penguatan Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN Se-Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang yang hasilnya menyatakan bahwa pemberian penguatan terhadap siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurcaya, dkk. (2022) yang berjudul Pengaruh Verbal Reinforcement pada Motivasi Belajar Siswa, di mana hasilnya menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SD 24 Pakkana, Kabupaten Sengkang. Selanjutnya dinyatakan bahwa pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa sebesar 91.1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari yang diteliti.

Saat proses belajar mengajar pemberian penguatan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perhatian dan motivasi belajar. Sehingga, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas Tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar.
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Pengertian Penguatan Verbal

Menurut Yamin dan Maisah penguatan verbal adalah “Komentar berupa pujian, pengakuan, dan dorongan yang digunakan untuk menguatkan perilaku peserta didik” (Alfian dan Hidayat, 2020,     h.130). Seorang guru memiliki peran penting dalam memotivasi siswa pada saat proses belajar mengajar yang tentunya tidak muncul secara spontan melainkan karena adanya faktor tertentu, misalnya karena siswa menjawab benar dan lain sebagainya. Menurut Djamarah bahwa “Penguatan verbal merupakan pemberian pujian maupun dorongan yang guru berikan untuk merespon tingkah laku yang telah dilakukan oleh siswa” (Firdaus, dkk., 2020, h.120). Selain itu, Sanjaya mengungkapkan bahwa “Penguatan verbal adalah penguatan yang diungkapkan dengan kata-kata baik pujian, penghargaan atau kata-kata koreksi” (Yunanik, 2019, h.37).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penguatan verbal merupakan segala kegiatan guru yang diungkapkan dengan kata ataupun kalimat berupa pujian, persetujuan, dan nasehat. Hal ini bertujuan untuk memberikan dorongan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga terjadi perubahan positif pada proses pembelajaran.

2.2. Prinsip Pemberian Penguatan Verbal

Meskipun pemberian penguatan bersifat sederhana tapi memiliki dampak positif terhadap siswa, terkadang pemberian penguatan juga dapat membuat siswa tidak ingin belajar karena penguatan yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki siswa. Oleh karena itu, guru harus dapat memperhatikan prinsip- prinsip dalam pemberian penguatan agar tidak adanya kesalahan atau kekeliruan yang terjadi dalam penerapannya.

Menurut Barnawi dan Arifin prinsip-prinsip yang harus diperhatikan guru saat memberikan penguatan verbal yaitu: 

1) Kehangatan. Penguatan yang diberikan 
guru kepada siswa harus memiliki 
kehangatan, gaya dan sikap guru termasuk 
juga suara akan  terlihat pada saat 
memberikan penguatan dengan adanya 
kehangatan. 
Kehangatan akan membuat 
siswa lebih dekat dan membangun hubungan 
kepercayaan antara guru dengan siswa 
sehingga    penguatan     tersebut    diterima 
secara positif oleh guru, seperti suara yang 
riang penuh perhatian, 
wajah berseri, atau 
juga sikap yang ditunjukkan pada saat 
memberikan 
penguatan terkesan sangat 
sungguh-sungguh.; 2) Antusiasme.Penguatan 
yang diberikan secara stimulus oleh guru 
untuk membangkitkan motivasi dan 
perhatian siswa. Penguatan yang antusiasme 
akan berkesan sungguh-sungguh di depan 
siswa, semisal suara guru yang lantang dan 
tatapan yang 
penuh kehangatan kepada 
siswa dengan memberikan senyuman yang 
ceria; 3)Kebermaknaan.Bermakna maksudnya 
adalah siswa sadar bahwa dirinya memang 
layak mendapatkan penguatan terhadap 
sikap, perilaku 
dan penampilannya sehingga 
penguatan akan bermakna baginya. 
Pemberian penguatan yang berlebihan dan 
tidak relevan dengan konteks 
juga tidak 
bagus dan harus dihindari. Contohnya 
jawaban siswa itu salah 
dan guru mengatakan jawabanmu tepat 
sekali, itu dianggap merupakan 
penghinaan,sebaiknya guru mengatakan, 
jawabanmu belum tepat, tapi Ibu 
percaya jika kamu sungguh-sungguh belajar 
kamu akan bisa menjawab 
pertanyaan ini dengan benar; 4) Menghindari 
penggunan respon yang  negatif. Teguran 
dan hukuman berupa respon harus dihindari 
guru, respon 
negatif yang bernada hinaan, 
sindiran ataupun ejekan harus dihindari 
karena dapat mematahkan semangat siswa. 
Misalnya siswa menjawab dengan salah, guru 
tidak boleh menyalahkan secara langsung 
dengan 
mengatakan semisal jawabanmu 
salah. Setidaknya guru dapat 
mengaplikasikan sistem gilir semisal guru 
melempar ke siswa lain seperti, 
apakah ada 
yang bisa membantu temannya menjawab? 
Dengan begitu 
siswa tidak merasa 
dijatuhkan dan tersinggung (Rusmayanti, 
2017, h. 41).


Sardiman (2018) berpendapat bahwa prinsip yang harus diperhatikan guru dalam memberikan penguatan verbal kepada siswa ada empat diantaranya, hangat dan antusias, menghindari penggunaan penguatan negatif, penggunaan yang bervariasi, dan bermakna. Selain itu, Soetmo mengemukakan bahwa “Prinsip penggunaan penguatan ada enam yaitu, kehangatan, antusiasme, kebermaknaan, pemberian dengan segera, bervariasi, dan kejelasan objek” (Rusmayanti, 2017, h. 41-43). Oleh karena itu, dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian penguatan dalam kegiatan pembelajaran oleh guru kepada siswa harus sesuai dengan prinsip penggunaan penguatan agar tujuan pemberian penguatan dapat tercapai dengan baik sehingga motivasi dan antusias siswa dapat bertambah.
2.3. Pengertian Motivasi Belajar

Seseorang yang termotivasi dalam melakukan sesuatu seperti mempunyai energi tersendiri yang mengalir di tubuhnya. Energi tersebut sepertinya datang tanpa diketahui dari mana asalnya dan berapa lama akan habis jika digunakan. Jika motivasi yang tinggi dimiliki oleh siswa dalam belajar maka akan menyebabkan suatu perubahan yang luar biasa. Siswa seakan-akan memiliki cadangan energi tertentu yang mendorongnya untuk tetap mengembangkan rasa ingin tahunya. Meskipun mungkin ada perasaan tidak suka dengan pelajaran yang diikuti, motivasi yang tinggi akan mampu mengesampingkan hal itu. Siswa akan terus terpacu untuk belajar dan pada akhirnya akan memperoleh hasil yang maksimal.

Motif diartikan sebagai upaya untuk mendorong seseorang melakukan sesuatu. Jadi berawal dari kata “Motif” maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Menurut Dimyati dan Mudjiono “Motivasi diartikan sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar” (Nata, 2017, h. 53). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mc. Donald bahwa “Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “Feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan” (Sardiman, 2018, h.21). Pendapat lain menyatakan bahwa “Motivasi adalah suatu kondisi dari peserta didik untuk memprakarsai kegiatan, mengatur arah kegiatan itu, dan memelihara kesungguhan” (Karwono dan Mularsih,  2017, h. 35).

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua didorong karena adanya tujuan dan kebutuhan atau keinginan. Saat proses pembelajaran, misalnya ada seorang siswa tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki faktor penyebabnya. Faktor tersebut biasanya bermacama-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, bisa jadi lapar, atau ada masalah pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri siswa tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang untuk melakukan sesuatu karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan seperti ini perlu dilakukan usaha untuk dapat menemukan sebabnya kemudian mendorong siswa tersebut untuk melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yaitu belajar. Kata lainnya bahwa siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya.

Semua guru menginginkan siswanya memiliki motivasi yang kuat dalam belajar. Karena prinsipnya, motivasi mempunyai hubungan positif dengan prestasi belajar siswa. Jika ada siswa yang tidak mampu mengikuti pelajaran dengan baik dan di rapor berderet nilai yang berwarna merah, hal tersebut bisa jadi karena siswa tidak memiliki motivasi dan bukan berarti siswa tersebut tidak pandai.

Menurut Santrock (2011) “Belajar adalah pengaruh yang relatif permanen terhadap tingkah laku, pengetahuan maupun keterampilan berpikir yang disebabkan oleh adanya pengalaman”.  Selain itu, Schunk (2012) mengemukakan bahwa belajar adalah kegiatan yang terdapat adanya pemerolehan dan modifikasi keterampilan, pengetahuan, keyakinan, strategi, tingkah laku, dan perbuatan (Parwati, dkk., 2018, h. 5 & 7).  

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar tersebut dapat tercapai. Dikatakan keseluruhan karena pada umumnya terdapat beberapa motif yang secara bersama-sama menggerakkan siswa untuk belajar. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Perannya yang khas dalam hal  menumbuhkan   semangat   dan   merasa   senanguntuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Seorang siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah adanya perubahan atau dorongan yang terjadi dalam diri seseorang yang ditandai dengan perubahan energi dalam diri maupun tingkah laku sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.

2.4. Indikator Motivasi Belajar

Indikator motivasi belajar terdapat beberapa poin menurut Uno (2014) diantaranya: “1) adanya hasrat atau keinginan untuk melakukan kegiatan; 2) adanya dorongan ataupun kebutuhan melakukan suatu kegiatan; 3) adanya harapan ataupun cita-cita; 4) penghargaan dan penghormatan atas apa yang diperoleh diri; 5) adanya lingkungan yang baik; 6) adanya kegiatan yang menarik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator motivasi belajar ini terdiri dari enam dan sudah mencakup dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

3. METODE PENELITIAN

3.3. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex-post facto. Metode ex-post facto ini digunakan karena pada penelitian ini, peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ini hanya menggambarkan data berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan tanpa memberikan perlakuan.
3.4. Desain Penelitian


Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex-post facto. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi yang dipilih atas dasar pertimbangan bahwa variabel-variabel yang diteliti memiliki pengaruh yang fungsional. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh antara variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar.

 


Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan:
X
: Pemberian penguatan verbal
Y
: Motivasi belajar
3.5. Instrumen Penelitian


Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket atau kuisioner yang menggunakan dua angket. Angket pertama digunakan untuk mengukur variabel X yaitu pemberian penguatan verbal, sedangkan angket kedua digunakan untuk mengukur variabel Y yaitu motivasi belajar. Angket dibuat dengan menentukan indikator terlebih dahulu yang kemudian dirumuskan ke dalam kisi-kisi angket uji coba. Setelah kisi-kisi dibuat selanjutnya menyusun angket variabel X dan angket Variabel Y. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk checklist dengan tingkatan-tingkatan nilai untuk setiap alternative jawaban menggunakan  skala likert. Responden diminta untuk memberi tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Keterangan mengenai alternatif jawaban tersebut sebagai berikut.
1. Selalu, berarti selalu dilakukan setiap hari dan tidak pernah tidak dilakukan.
2. Sering, berarti sering dilakukan dan kadang-kadang tidak dilakukan.
3. Jarang, berarti dilakukan tetapi lebih banyak tidak dilakukan.
4. Tidak pernah, berarti tidak pernah dilakukan sama sekali.

Terlebih dahulu dilakukan validasi instrumen oleh validator ahli sebelum digunakan dalam penelitian. Adapun indikator validitas instrumen yang dijadikan sebagai pedoman dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 3.1 Indikator Validitas Instrumen

	Interval Rata-rata
	Kategori

	1,0 ≤ Va ≤ 1,75
	Tidak Valid

	1,75 ≤ Va ≤ 2,50
	Kurang Valid

	2,50 ≤ Va ≤ 3,25
	Valid

	3,25 ≤ Va ≤ 4,00
	Sangat Valid


Sumber: Riwidikdo (2010, h. 17)
3.6. Analisis Data


Analisis data merupakan aktivitas mengolah data setelah data dari seluruh responden atau sumber data yang lain terkumpul. Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan metode interpretasi skor, metode ini digunakan untuk mengkaji variabel penguatan verbal dan motivasi belajar. Skor yang berupa angka akan diinterpretasikan secara kualitatif. Untuk menyajikan skor variabel penguatan verbal dan variabel motivasi belajar maka akan dibagi menjadi empat kategori yaitu, sangat baik, baik, cukup baik, dan tidak baik.

Tabel 3.2 Tabel Penentuan Kategori

	
Interval
	Kategori

	
	Penguatan Verbal
	Motivasi Belajar

	82-100
	Sangat Baik
	Sangat Baik

	63-81
	Baik
	Baik

	44-62
	Cukup Baik
	Cukup Baik

	25-43
	Tidak Baik
	Tidak Baik



2. Analisis Statistik Inferensial

Penelitian ini menggunakan statistik  parametrik regresi sederhana dengan uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji linearitas yang dijelaskan sebagai berikut. 
a. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan analisis data, perlu diteliti terlebih dahulu keabsahan data yang diolah. Dalam penelitian ini digunakan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan distribusi data, sedangkan uji linearitas untuk mengetahui kelinieran hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis berbentuk sebaran normal atau tidak. Selain itu, uji normalitas ini juga betujuan untuk memenuhi persyaratan, jika normal maka dapat dilanjutkan dengan uji linearitas. Penulis rencananya akan menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 21 untuk menghitung normalitas data dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Data normal jika sig > α, untuk taraf signifikan (α) 5%.
2) Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian linearitas rencananya akan dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi 21. 

b. Analisis Akhir (Pengujian Hipotesis)

Teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, analisis regresi sederhana dan koefisien determinasi. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi hubungan antara pemberian penguatan verbal dengan motivasi belajar siswa. Koefisien determinasi digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh yang terjadi antara pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa serta mengetahui persentase pengaruh yang terjadi antara pemberian penguatan verbal dengan motivasi belajar siswa.
1) Analisis Regresi Sederhana

Pengambilan keputusan pada analisis regresi sederhana meliputi: analisis korelasi, persamaan regresi sederhana, dan koefisien determinasi.










     (3.1)

Keterangan:

Y
: variabel terikat
X
: variabel bebas
a dan b
: koefisien regresi

2) Uji Hipotesis

Jika nilai t hitung ˃ nilai t tabel maka Ho ditolak, Ha diterima. Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis yaitu, jika sig ˃ 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Namun, jika sig ˂ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar yang akan dipaparkan pada bab ini. Pada proses penelitian, langkah awal yang dilakukan oleh penulis yaitu melakukan validasi terhadap instrumen yang digunakan yaitu angket penguatan verbal dan angket motivasi belajar. Angket tersebut divalidasi oleh validator ahli, setelah instrumen tersebut dinyatakan valid selanjutnya mengurus surat perizinan penelitian mulai dari tingkat fakultas, pemerintah provinsi, dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu, dinas pendidikan hingga pada akhirnya dilaksanakan penelitian di UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar tepatnya di kelas tinggi, kelas IV, V dan VI.
1. Uji Validitas Instrumen

Penafsiran uji validitas dengan menggunakan dua validator ahli di mana validator pertama dengan rata-rata 3,45 dan validator kedua dengan rata-rata 3,6. Dari kedua rata-rata validator ahli menunjukkan hasil 3,52 maka instrumen dapat digunakan dalam penelitian dan berada pada kategori sangat valid antara 3,25 ≤ x ≤ 4,00 dengan berpedoman pada tabel 3.1 indikator validitas instrumen Setelah instrumen divalidasi oleh dua validator ahli, di mana validator pertama yaitu Ibu Nurhaedah, S.Pd., M.Pd., berdasarkan  25 item pertanyaan dari 6 aspek penguatan verbal yang dinilai, maka dinyatakan bahwa instrumen dapat digunakan. Selanjutnya oleh validator kedua yaitu Bapak Akhmad Harum, S.Pd., M.Pd., berdasarkan 25 item pertanyaan dari 3 aspek motivasi belajar yang dinilai, maka dinyatakan bahwa instrumen dapat digunakan dalam penelitian.
2. Analisis Statistik Deskriptif

Penentuan kategori variabel X (pemberian penguatan verbal) dan variabel Y (motivasi belajar) dibagi menjadi empat kategori yaitu, sangat baik, baik, cukup baik, dan tidak baik. Sebelum membuat skala atau rentang skor pada masing-masing variabel, terlebih dahulu harus diketahui nilai maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi. 



Hasil analisis deskriptif data dari angket yang diolah menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 21 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Variabel X dan Variabel Y
	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic
	Statistic

	Penguatan Verbal
	61
	23
	68
	91
	4889
	80.15
	.684
	5.344
	28.561

	Motivasi Belajar
	61
	22
	71
	93
	4993
	81.85
	.657
	5.134
	26.361

	Valid N (listwise)
	61
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS versi 21

Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata untuk variabel X sebesar 80.15 dan variabel Y sebesar 81.85, standar deviasi untuk variabel X sebesar 5.344 dan variabel Y sebesar 5.134, nilai minimum untuk variabel X yaitu 68 dan variabel Y yaitu 71, nilai maksimum untuk variabel X yaitu 91 dan variabel Y yaitu 93.

a. Penguatan Verbal

Analisis statistik deskriptif memberikan informasi penting dari data dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana yang akhirnya mengarah pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar yang berjumlah 61 siswa maka pengumpulan data melalui angket  yang diisi oleh siswa kemudian diberikan skor pada masing-masing pertanyaan.
Tabel 4.2 Kategori Penguatan Verbal

	No.
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	82 ≤ X ≤ 100
	Sangat Baik
	35
	35%

	2
	63 ≤ X ≤ 81
	Baik
	26
	26%

	3
	44 ≤ X ≤ 62
	Cukup Baik
	-
	0%

	4
	25 ≤ X ≤ 43
	Tidak Baik
	-
	0%



Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pemberian penguatan verbal siswa kelas tinggi di UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar berada dalam kategori sangat baik dengan persentase 35%.

b. Motivasi Belajar

Gambaran motivasi belajar siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar disajikan dalam tabel distribusi frekuensi secara keseluruhan. Data motivasi belajar dalam penelitian ini diperoleh dari pengumpulan data melalui angket yang diisi oleh siswa kemudian diberikan skor untuk setiap item pertanyaan.

Tabel 4.3 Kategori Motivasi Belajar

	No.
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	82 ≤ X ≤ 100
	Sangat Baik
	35
	35%

	2
	63 ≤ X ≤ 81
	Baik
	26
	26%

	3
	44 ≤ X ≤ 62
	Cukup Baik
	-
	0%

	4
	25 ≤ X ≤ 43
	Tidak Baik
	-
	0%



Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 61 siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar untuk motivasi belajar berada dalam kategori sangat baik dengan persentase sebesar 35%.

3. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu, uji normalitas dan uji linearitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual dari data penguatan verbal dan motivasi belajar berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan uji normalitas menggunakan bantuan SPSS versi 21. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Data hasil uji normalitas data penguatan verbal dan motivasi belajar dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Normalitas Nilai Residual dari Data Penguatan Verbal dan Motivasi Belajar

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	61

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	4.94379240

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.060

	
	Positive
	.059

	
	Negative
	-.060

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.471

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.979

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber: Hasil olah data SPSS versi 21

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi 0,979 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel penguatan verbal (X) dan variabel motivasi belajar (Y) memiliki hubungan yang linear. Sehingga uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 21 yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas Variabel Penguatan Verbal dan Motivasi Belajar

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Motivasi Belajar * Penguatan Verbal
	Between Groups
	(Combined)
	407.172
	18
	22.621
	.809
	.680

	
	
	Linearity
	115.207
	1
	115.207
	4.120
	.049

	
	
	Deviation from Linearity
	291.965
	17
	17.174
	.614
	.861

	
	Within Groups
	1174.500
	42
	27.964
	
	

	
	Total
	1581.672
	60
	
	
	


Sumber: Hasil olah data SPSS versi 21



Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,861 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel penguatan verbal dan variabel motivasi belajar.
c. Uji Analisis Akhir (Pengujian Hipotesis)

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Jika kedua uji prasyarat telah terpenuhi maka untuk langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis dengan mencari nilai regresi. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linear sederhana.
1) Analisis Regresi Linear Sederhana
Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	115.207
	1
	115.207
	4.635
	.035b

	
	Residual
	1466.465
	59
	24.855
	
	

	
	Total
	1581.672
	60
	
	
	

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

	b. Predictors: (Constant), Penguatan Verbal


Sumber: Hasil olah data SPSS versi 21

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai F hitung = 4,635 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,035 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel penguatan verbal (X) dengan variabel motivasi belajar (Y).

2) Uji Hipotesis
Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	61.071
	9.674
	
	6.313
	.000

	
	Penguatan Verbal
	.259
	.120
	.270
	2.153
	.035

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar


Sumber: Hasil olah data SPSS versi 21


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai konstan sebesar 61,071 dan nilai penguatan verbal sebesar 0,259 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis Y = 61,071 + 0,259X.
Gambar 4.1 Grafik Regresi Penguatan Verbal Terhadap Motivasi Belajar
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Persamaan regresinya pada gambar 4.1 dapat dijelaskan sebagai berikut.

a) Konstanta sebesar 61,071 mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel penguatan verbal adalah 61,071.

b) Koefisien regresi X sebesar 0,259 menyatakan bahwa setiap kenaikan atau peningkatan X nilai penguatan verbal, maka terjadi kenaikan dan peningkatan juga pada nilai Y motivasi belajar sebesar 0,259. Koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.


Proses pengambilan keputusan uji hipotesis menggunakan metode regresi sederhana dapat diuraikan sebagai berikut.

a) Berdasarkan nilai signifikan dari tabel coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,035 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahw variabel penguatan verbal (X) berpengaruh terhadap variabel motivasi belajar (Y).

b) Berdasarkan nilai t diketahui t hitung sebesar 2,153 > dari t tabel 2,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penguatan verbal (X) memberikan kontribusi terhadap variabel motivasi belajar (Y).

4.2. Pembahasan Penelitian


Berdasarkan hasil analisis penelitian diketahui bahwa penelitian ini dilakukan mulai tanggal 2 hingga 4 Juni 2022 di UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 61 siswa yang masing-masing kelas tinggi tepatnya kelas IV sebanyak 26 orang, kelas V sebanyak 18 orang dan kelas VI sebanyak 17 orang. Angket disebarkan dengan membagikan angket secara berskala pada masing-masing kelas. Kamis, 2 Juni 2022 angket dibagikan di kelas IV. Jum’at, 3 Juni 2022 angket dibagikan di kelas VI dan Sabtu, 4 Juni 2022 angket dibagikan di kelas V.

1. Gambaran Penguatan Verbal

Pemberian penguatan verbal dapat dilakukan oleh guru sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Hal ini dikarenakan pemberian penguatan verbal memiliki tujuan memberikan umpan balik agar siswa mampu mempertahankan dan meningkatkan motivasi belajar di dalam kelas. Diharapkan hal ini dapat dijadikan pedoman bagi guru agar meningkatkan keterampilan pemberian penguatan verbal. Hasil penelitian gambaran penguatan verbal menunjukkan bahwa pemberian penguatan verbal di kelas tinggi dengan kategori sangat baik yang didasarkan pada hasil angket yang telah diisi oleh siswa dengan indikator penguatan verbal diantaranya, kata penguatan yang guru sampaikan, kalimat penguatan yang guru sampaikan, hangat dan antusias, menghindari penggunaan penguatan negatif, bermakna, penggunaan yang bervariasi, penguatan seluruh kelompok, penguatan yang ditunda, penguatan partial, penguatan perorangan yang secara keseluruhan memperoleh persentase sebesar 35%.

Hasil pengolahan data deskriptif pada variabel penguatan verbal yang telah dijabarkan sebelumnya diketahui bahwa pemberian penguatan verbal di UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar berada pada kategori sangat baik dengan persentase 35% dan kategori baik dengan persentase 26%. Sehingga dapat diketahui bahwa pemberian penguatan verbal yang berada pada kategori sangat baik memiliki frekuensi sebanyak 35 orang.

2. Gambaran Motivasi Belajar

Motivasi dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang dapat memberikan arah pada saat proses pembelajaran. Pada analisis deskriptif motivasi belajar siswa dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung Kota Makassar berada pada kategori sangat baik dengan persentase 35%. Sehingga dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 35 orang dan yang berada pada kategori baik sebanyak 26 orang dengan persentase sebesar 26%. Hasil angket motivasi belajar siswa dengan indikator, adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan belajar, adanya harapan cita-cita, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dan adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Seperti yang sudah dijabarkan pada tinjauan pustaka bahwa motivasi belajar timbul karena dua faktor yaitu, instrinsik dan ekstrinsik. Faktor ekstrinsik inilah sehingga guru memiliki peran untuk memotivasi siswa dalam belajar salah satunya dapat dilakukan dengan pemberian penguatan verbal kepada siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi belajar adalah perilaku yang didasarkan oleh dorongan seseorang yang akan menentukan kebutuhan dalam melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

3. Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Uji prasyarat analisis data yang dilakukan yaitu, uji normalitas dan uji linearitas. Melalui analisis tersebut diketahui bahwa data yang dihasilkan dalam penelitian ini berdistribusi normal dan memiliki keterkaitan linear antar variabel, sehingga analisis dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Untuk membuktikan hipotesis ada hubungan pada pemberian penuatan verbal guru terhadap motivasi belajar siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar maka dilakukan analisis regresi linear sederhana.


Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang dianalisa dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 21, pengaruh pemberian penguatan verbal (X) terhadap motivasi belajar (Y) diperoleh nilai konstanta sebesar 61,071. Koefisien penguatan verbal diperoleh nilai sebesar 0,259. Sehingga diperoleh persamaan regresi sederhana       Y = 61,071 + 0,259X. Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan satu satuan skor penguatan verbal akan diikuti oleh peningkatan skor 0,259 pada nilai motivasi belajar siswa. Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh F hitung sebesar 4,635 dengan tingkat signifikan sebesar 0,035 < 0,05 sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi bahwa terdapat pengaruh antara variabel penguatan verbal (X) terhadap variabel motivasibelajar (Y).

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa semakin tinggi pemberian penguatan verbal yang diberikan oleh guru kepada siswa maka akan semakin tinggi pula motivasi belaja yang dimiliki siswa. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ha yang diterima dalam penelitian ini yaitu, ada pengaruh yang signifikan antara pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar.

Hasil ini sama dengan kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2015) dengan judul Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Se-Gugus Krida Mandala Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas, bahwa terdapat pengaruh antara pemberian penguatan verbal dengan motivasi belajar yang dibuktikan dengan hasil perhitungan menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,442. Kontribusi variabel X terhadap variabel Y sebesar 19,5% sedangkan 80,5% ditentukan oleh faktor lain. Hasil penelitian ini mendukung bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar.

5. KESIMPULAN


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disimpulkan beberapa hal diantaranya:
1. Berdasarkan rata-rata hasil perhitungan angket pemberian penguatan verbal dengan beberapa indikator maka diperoleh hasil pemberian penguatan verbal masuk dalam kategori sangat baik. 
2. Motivasi belajar siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar berdasarkan rata-rata hasil perhitungan nilai motivasi belajar siswa masuk dalam kategori sangat baik.
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penguatan verbal dengan motivasi belajar siswa kelas tinggi UPT SPF SD Negeri Butung 1 Kota Makassar. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05.
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